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Kompetensi ptofesional guru adalah penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi terhadap
struktur dan metode keilmuannya yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodeologi.' Berdasarkan teori diatas dapat dipahami
bahwa kompetensi professional adalah penguasaan materi pembelajaran
bidang studi secara luas dan mandalam.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan guru-guru Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru masih ada yang belum mampu untuk menerapkan
metode metode bervariasi, belum menggunakan berbagai alat media dan
sumber belajar yang relevan, menyusun program pengajaran, terpaku pada
buku pelajaran. Permasalahan diatas tidak sesuai dengan inti dari kompetensi
professional yang meliputi, dapat menerapkan metode bervariasi dalam
mengajar, dapat menggunakan alat media dan sumber belajar yang relevan,
dapat memahami materi ajar yang ada di kurikulum sekolah, dan dapat
menyusun program pembelajaran. Oleh karena itu kompetensi professional
guru ekonomi di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru belum optimal.

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada
guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi

akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemapuan
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untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan
peningkatan kesejahteraan yang layak.> Berdasarkan teori diatas dapat
dipahami sertifikasi guru adalah pemberian sertifikat tertentu kepada gutu
yang telah memenuhi persyaratan tertentu.

Hal ini sebagaimana yang difirmankan dalam Hadist Riwayat Ibnu
Majah yang berbunyi:

e Caay 3 dd oAl a1kl
“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya

kering.” (HR. lbnu Majah, shahih). Maksud hadits ini adalah bersegera
menunaikan hak si pekerja setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa
dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap bulan.

Al Munawi berkata, “Diharamkan menunda pemberian gaji padahal
mampu menunaikannya tepat waktu. Yang dimaksud memberikan gaji
sebelum keringat si pekerja kering adalah ungkapan untuk menunjukkan
diperintahkannya memberikan gaji setelah pekerjaan itu selesai ketika si
pekerja meminta walau keringatnya tidak kering atau keringatnya telah
kering.”

Berdasarkan hasil pengamatan dilalapangan terlihat ada 6 orang guru
ekonomi bersertifikasi yang ditandai dengan guru telah mendapatkan imbalan
yang layak dan peningkatan kesejahteraan setiap bulannya. Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pekanbaru adalah salah satu lembaga yang memiliki tenaga pengajar
berkompeten, salah satunya yaitu guru yang terlah bersertifikasi. Guru yang

telah bersertifikasi mulai ada peningkatan dilihat dari kompetensi professional
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nya dibandingkan sebelum bersertifikasi, sebelum bersertifikasi guru masih
kurang mengelola program pembelajaran, mengelola kelas, guru masih
terpaku pada buku ketika megajar dan guru hanya menggunakan metode
berceramah . Setelah bersertifikasi kompetensi professional guru mulai
meningkat, baik dalam mengelola program pembelajaran, mengelola kelas,
guru juga sudah tidak terpaku terhadap buku ketika mengajar dan tidak hanya
menggunakan metode berceramah. Tetapi yang dilihat masih ada sebagian
guru yang belum menerapkan metode bervariasi dalam mengajar,
menggunakan alat atau media dalam belajar, menggunakan strategi mengajar,
hingga menyusun program pengajaran.

Lewat sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidik yang
professional, yaitu yang berpendidikan minimal S-1/ D4 dan berkompetensi
sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan pemilikan sertifikat
pendidik setelah dinyatakan lulus.® Tercapainya tujuan sertifikasi guru akan
mengantarkan pendidikan pada peningkatan mutu pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi penulis di tempat penelitian, guru bidang studi ekonomi di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru telah disertifikasi sebanyak 6. Hal ini
dapat dilihat dari guru yang telah mendapatkan imbalan yang layak dan
peningkatan kesejahteraan yang layak setiap bulannya bagi guru yang telah
disertifikasi. Namun penulis masih menemukan gejala-gejala seperti berikut:

1. Masih ada diantara guru yang belum menerapkan metode yang bervariasi
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2. Masih ada diantara guru yang belum menggunakan berbagai alat, media
dan sumber belajar yang relevan.
3. Masih ada diantara guru yang belum dapat menyusun program pengajaran
4. Masih ada diantara guru yang terpaku pada buku pelajaran
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Kompetensi
Profesional Guru Ekonomi Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru”
B. Penegasan Istilah
1. Pengaruh
Pengaruh adalah kekuatan yang timbul dari suatu yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perubahan seseorang.*Pengaruh yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh sertifikasi guru terhadap
kompetensi professional guru ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekanbaru.
2. Sertifikasi guru
Sertifkasi guru adalah proses perolehan sertifikat pendidik bagi guru.”
Sertifikasi guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sertifikasi guru
yang mengajar ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.
3. Kompetensi profesional
Kompetensi professional adalah penguasaan terhadap struktur

keilmuan dari mata pelajaran yang diasuh secara mendalam, sehingga
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dapat membantu guru membimbing siswa untuk menguasai pengetahuan
atau keterampilan secara optimal.® Kompetensi professional yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kompetensi professional guru
ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.
C. Permasalahan
1. ldenstifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang ada maka
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Kompetensi professional guru dalam mengajar belum maksimal.
b. Sertifikasi guru telah dilaksanakan dengan maksimal tetapi kompetensi
professional belum maksimal.
c. Sertifikasi guru belum berpengaruh secara maksimal terhadap
kompetensi professional guru.
2. Batasan Masalah
Penulis membatasi masalah pada pengaruh sertifikasi guru terhadap
kompetensi professional guru ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,
maka penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini
“Seberapa besar pengaruh sertifikasi guru terhadap kompetensi

professional guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru?”
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi pengaruh
sertifikasi guru terhadap kompetensi profesional guru ekonomi di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, diantaranya:
a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis
b. Penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada mahasiswa calon
guru akan pentingnya pengetahuan tentang pengaruh sertifikasi guru
terhadap kompetensi profesional guru
c. Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah terkait
pentingnya sertifikasi guru untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru.
d. Penelitian ini juga sebagai bahan lebih lanjut bagi pihak yang terkait,

dimasa mendatang



